
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 1 
 

Cara Kerja Pemeriksaan Laboratorium Malaria 
 

A. Metode Mikroskop 

1. Pembuatan Sediaan Darah Malaria  

a. Sediaan Darah Tebal 

1)  objek glass dibersihkan dengan kapas alcohol, tunggu hingga kering.  

2) objek glass diberi nama dibagian ujung dekat sediaan darah tebal atau 

dibagian yang kasar.  

3) Darah diteteskan sebanyak 6µl pada objek glass ujung dekat kode; 

kemudian lebarkan darah dengan ujung objek glass lain dengan cara 

memutar dengan diameter ± 1 cm.  

4) Sediaan darah tebal dikeringkan di udara. 

b. Sediaan Darah Tipis  

1) Objek glass dibersihkan dengan kapas alcohol, tunggu hingga kering  

2) Objek glass diberi kode pada bagian ujung dekat sediaan darah tebal 

atau bagian kasar.  

3) Darah diteteskan sebanyak 2µl pada objek glass ujung dekat dengan 

sediaan darah tebal.  

4) Kemudian buat hapusan darah dengan cara menggeserkan dengan objek 

glass lain dan membentuk goresan seperti lidah kucing.  

5) Sediaan darah tipis dikeringkan. 

2. Pewarnaan Sediaan Darah Malaria  

a. Sediaan Darah tebal  

1) Sediaan darah tebal diletakkan pada atas rak pewarnaan yang akan 

diwarnai dengan Giemsa 3% yang diencerkan dengan buffer pH 7,2, yaitu 

dengan mencampurkan 3 ml Giemsa dengan 97 ml buffer pH 7,2. 

Pewarnaan selama 45 menit.  

2) Sediaan dicuci dengan air mengalir, dengan cara mengalirkan air di atas 

ujung jari agar tidak menetes langsung pada sediaan.  

3) Larutan giemsa jangan dibuang dulu, tetapi dihanyutkan bersama dengan 

air mengalir (agar tidak ada endapan cat).  



 
 

 
 

4)  Lalu sediaan dikeringkan.  

5) Setelah itu periksa di mikroskop perbesaran 1000x dengan minyak imersi.  

b. Sediaan Darah Tipis  

1) Sediaan darah tipis yang akan diwarnai diletakkan pada atas rak 

pewarnaan.  

2) Sediaan darah tipis difiksasi dengan larutan methanol absolut selama 30 

detik.  

3) Kemudiaan sediaan darah tipis diwarnai dengan giemsa 3% yang 

diencerkan dengan buffer pH 7,2, yaitu dengan mencampurkan 3 ml 

giemsa stok dengan 97 ml buffer pH 7,2. Pewarnaan selama 45 menit.  

4) Sediaan dikeringkan. 

5) Sediaan diperiksa pada mikroskop dengan perbesaran 1000x dengan 

minyak imersi.  

3.  Pembacaan Sediaan Darah dengan Mikroskop  

a. Mikroskop diletakkan pada meja kerja atau bidang datar.   

b. Lalu lensa mikroskop dibersihkan dengan kertas lensa sebelum digunakan.   

c. Kabel mikroskop disambungkan dengan stop kontak.  

d. kemudian makrometer dan mikrometer dinaikkan untuk mengatur letak 

sediaan.  

e. Cahaya diatur dengan menaikkan kondensor dan membuka difragma.  

f. Sediaan diamati dengan lensa objektif 10x, putar makrometer untuk mencari 

lapangan pandang.  

g. Bila lapangan pandang sudah ditemukan, fokuskan lapangan pandang dengan 

memutar mikrometer.  

h. Setelah itu tetesi minyak imersi pada lapangan pandang tersebut dan lensa 

objektif diputar pada ukuran 100x.  

i. Fokuskan kembali lapangan pandang dengan mikrometer, tidak dianjurkan 

untuk menggunakan makrometer.  

Sediaan darah tebal diamati untuk menemukan Plasmodium dengan cepat, 

kemudian amati sediaan darah tipis untuk mengidentifikasi dan melihat morfologi 

dalam sel darah merah (Kemenkes Indonesia, 2017). 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 

Crroscheck Plasmodium dan stadium 6 preparat di laboratorium Puskesmas 

Hanura Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran. 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 surat izin penelitian dari poltekkes kemenkes tanjung karang. 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 surat balasan dari Puskesmas Hanura Kecamatan Teluk Pandan. 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 log book penelitian. 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

Lampiran 7 data rekam medik Puskesmas Hanura Januari-Desember Tahun 2024. 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 8 

Dokumentasi kegiatan peneliti 

 

                                        Halaman depan Puskesmas Hanura 

                

                                            Pemeriksaan preparate 

               

                                  Pemeriksaan pada buku rekam medik 



 
 

 
 

 

 

         

                              Kondisi lingkungan disekitar rumah warga 

                          

                                         Wawancara dengan  warga



 
 

 
 

Lampiran 9 lembar bimbingan 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

Lampiran 10 hasil cek turnitin 

 
  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

 


